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PT SUPER ENERGY TBK.

SEKILAS PERSEROAN

Perseroan telah didirikan sejak tahun 2011 dan memiliki fokus
bisnis utama pada kegiatan usaha di bidang perdagangan
minyak, gas bumi dan investasi. Kegiatan usaha Perseroan
dilaksanakan oleh entitas anak Perseroan.

Saham Perseroan resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak
tanggal 5 Oktober 2018.

Perseroan berdomisili di Jakarta Selatan.



TRANSAKSI YANG DILAKUKAN PERSEROAN

Terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

I. Pembelian Saham PT Energy Mina Abadi (“EMA”) oleh Perseroan;

II. Peningkatan Modal Perseroan di EMA dan Perubahan Struktur
Perseroan;

III. Pembelian Saham Baru di EMA sebesar 18,5% oleh Tokyo Gas Asia
Pte. Ltd.;



I. PEMBELIAN SAHAM EMA OLEH PERSEROAN
Pada tanggal 6 November 2020, Perseroan melakukan pengambilalihan saham dari seluruh pemegang saham di
EMA dengan rincian sebagai berikut:

Pemegang Saham EMA sebelum pengambilalihan oleh Perseroan

Pemegang Saham EMA setelah pengambilalihan oleh Perseroan

Dengan dilakukannya pengambilalihan seluruh saham di EMA oleh Perseroan maka Perseroan memiliki 100%
saham EMA. Pengambilalihan ini sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat EMA No. 4
tanggal 6 November 2020 (“Transaksi Tahap I”).

Jumlah Saham Nominal per 

Lembar Saham

Nilai Seluruh

Nominal Saham

Presentase 

Kepemilikan
PT Super Capital 

Indonesia

99.999

Rp600,00

Rp59.999.400,0

0

99.99%

PT Supertrada 

Indonesia

1 Rp600,00 0.01%

Jumlah Saham Nominal per 

Lembar Saham

Nilai Seluruh

Nominal Saham

Presentase 

Kepemilikan
PT Super Energy 

Tbk.

100.000 Rp600,00 Rp60.000.000,00 100%



STRUKTUR SEBELUM TRANSAKSI TAHAP I STRUKTUR SETELAH TRANSAKSI TAHAP I

Struktur Transaksi Tahap I dapat digambarkan sebagai berikut:

Transaksi Tahap I ini merupakan transaksi material yang dikecualikan karena tidak memenuhi batas nilai
sebagaimana diatur dalam Pasal 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK 17/2020”) dan merupakan transaksi afiliasi yang dikecualikan
karena jumlah total transaksi kurang dari 0,5% dari modal disetor Perseroan atau kurang dari Rp5.000.000.000,00.
Perseroan telah menyampaikan terkait Transaksi Tahap 1 ini dalam Keterbukaan Informasi tanggal 9 November 2020



DAMPAK KEJADIAN DENGAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI TAHAP I

1) Memberikan dampak positif bagi kelangsungan usaha dan operasional Perseroan di masa yang akan datang
2) Merupakan langkah Perseroan dalam menemukan sumber-sumber gas baru dan melakukan ekspansi pasar

hingga mencapai wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah, di samping wilayah Jawa Timur yang saat ini sudah
dilakukan sehingga Perseroan dapat menjangkau pasar CNG di seluruh wilayah pulau Jawa untuk memenuhi
kebutuhan energi bersih bagi sektor industri yang membutuhkan.

3) Pengalihan seluruh saham EMA dari SCI kepada Perseroan tidak mengakibatkan beralihnya pengendalian.
Pengendalian tetap berada pada SCI sebagai pemegang saham pengendali di Perseroan

4) Dari sisi keuangan, laporan keuangan EMA menjadi terkonsolidasi dengan Perseroan
5) Dalam jangka pendek, akan mengurangi keuntungan Perseroan dikarenakan anak-anak perusahaan EMA

baru menyelesaikan pembangunan beberapa fasilitas pengolahan gas dan baru mulai beroperasi. Namun jika
dilihat dalam jangka panjang, dengan dilakukannya Transaksi Tahap I ini maka akan memperkuat pendapatan
(revenue) dan profitabilitas (profitability) Perseroan.



II. PENINGKATAN MODAL PERSEROAN DI EMA DAN PERUBAHAN
STRUKTUR PERSEROAN

Pada tanggal 6 November 2020, segera setelah dilakukannya Transaksi Tahap I, EMA kemudian melakukan peningkatan
Modal Dasar, Modal Ditempatkan dan Modal Disetor yang seluruhnya diambil oleh Perseroan dengan cara pemasukan
(inbreng) saham atas seluruh kemepemilikan saham Perseroan pada:
1) PT Gasuma Federal Indonesia (“GFI”), dengan nilai sebesar Rp362.146.356.000,00; dan
2) PT Bahtera Abadi Gas (“BAG”), dengan nilai sebesar Rp56.847.000.000,00.

Sehingga struktur permodalan EMA dapat diuraikan sebagai berikut:

• Sebelum peningkatan modal:

• Setelah peningkatan modal:

Peningkatan modal dengan cara pemasukan (inbreng) ini sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat EMA No. 16 tanggal 6 November 2020 dan terkait dengan Inbreng saham, Perseroan dan EMA telah
menandatangani Akta Inbreng No. 17 tanggal 6 November 2020 (“Transaksi Tahap II”).

Modal Dasar : Rp60.000.000,00

Modal Ditempatkan : Rp60.000.000,00

Modal Disetor : Rp60.000.000,00

Modal Dasar : Rp1.500.000.000.000,00

Modal Ditempatkan : Rp419.053.356.000,00

Modal Disetor : Rp419.053.356.000,00

Pemegang Saham Jumlah

Saham

Nilai Seluruh

Nominal Saham

Persentase

PT Super Energy Tbk. 100.000 Rp60.000.000,00 100%

Pemegang Saham Jumlah Saham
Nilai Seluruh Nominal 

Saham
Persentase

PT Super Energy Tbk. 698.422 Rp419.053.356.000,00 100%



Setelah dilakukannya Transaksi Tahap II, maka susunan kepemilikan saham Grup Perseroan berubah yang 
dapat digambarkan sebagai berikut:

STRUKTUR SEBELUM TRANSAKSI TAHAP II STRUKTUR SETELAH TRANSAKSI TAHAP II

Nilai pemasukan (inbreng) seluruh saham GFI dan BAG tersebut ditentukan berdasarkan hasil penilai
independen KJPP Dasa’at, Yudistira dan Rekan, yang tercantum dalam Laporan No. 00200/2.0041-
00/BS/02/0384/1/XI/2020 dan Laporan No. 00201/2.0041-00/BS/02.0384/1/XI/2020 tanggal 6 November 2020.



DAMPAK KEJADIAN DENGAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI TAHAP II

1) Merupakan Transaksi Afiliasi yang dikecualikan untuk dilakukan prosedur Transaksi Afiliasi berdasarkan Pasal
6 ayat (1) huruf b POJK 42/2020;

2) Secana nilai, Transaksi Tahap II termasuk Transaksi Material yang dikecualikan untuk mengikuti prosedur
Transaksi Material sebagaimana dimaksud Pasal 11 POJK 17/2020;

3) Awal mulanya EMA memiliki 3 anak perusahaan, yaitu PT Bahtera Andalan Gas (“BAND”), PT Energi Subang
Abadi (“ESA”), dan PT Sumber Aneka Gas (“SAG”). Setelah dilakukannya Transaksi Tahap II, EMA menjadi
memiliki 5 anak perusahaan, yaitu GFI, BAG, BAND, ESA, dan SAG;

4) Perseroan dapat mengkonsolidasikan dan menyatukan semua operasi dalam satu entitas anak, yaitu EMA,
dan oleh karenanya secara operasional akan berdampak memudahkan pengendalian dan kegiatan operasi
anak-anak perusahaan;

5) Tidak terdapat dampak keuangan kepada Perseroan karena tidak mengubah struktur kepemilikan Perseroan
di GFI dan BAG. Selain itu laporan keuangan GFI dan BAG tetap terkonsolidasi dengan Perseroan; dan

6) Perseroan menjadi lebih efisien dalam pengaturan struktur biaya di semua entitas anak dan memaksimalkan
pendapatan pada proyek-proyek yang sedang berjalan dengan kemampuan likuiditas dari masing-masing
anak perusahaan.



Perseroan telah menyampaikan terkait Transaksi Tahap I dan Transaksi Tahap II dalam 
Keterbukaan Informasi tanggal 9 November 2020 pada Website IDX dan Website Perseroan



Pada tanggal 24 November 2020, EMA kembali meningkatkan Modal Dasar, Modal Ditempatkan dan Modal Disetor
atas pembelian saham baru di EMA oleh Tokyo Gas Asia Pte. Ltd., serta melakukan pengklasifikasian saham menjadi
Saham Seri A dan Saham Seri B. Sehingga dengan masuknya Tokyo Gas Asia Pte. Ltd., maka struktur modal EMA
berubah menjadi sebagai berikut:

Hal sebagaimana diuraikan di atas telah tercantum dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat EMA No. 137 tanggal
24 November 2020 (“Transaksi Tahap III”).

III. PEMBELIAN SAHAM BARU DI EMA SEBESAR 18,5% OLEH 
TOKYO GAS ASIA PTE. LTD.

Modal Dasar : Rp3.500.000.000.577,00

Modal Ditempatkan : Rp924.946.738.679,00

Modal Disetor : Rp924.946.738.679,00



STRUKTUR EMA SETELAH DILAKUKANNYA TRANSAKSI TAHAP III DAPAT DIGAMBARKAN SEBAGAI BERIKUT:

Setelah dilakukannya Transaksi Tahap III, maka komposisi pemegang saham EMA menjadi:

Kepemilikan 
Saham

Nominal per 
Lembar Saham

Nilai Seluruh Nominal 
Saham

Presentase 
Kepemilikan

PT Super Energy 
Tbk.

698.422.260 
Saham Seri B

Rp600,00 Rp419.053.356.000,00 81,5%

Tokyo Gas Asia 
Pte. Ltd.

158.537.569 
Saham Seri A

Rp3.191,00 Rp505.893.382.679,00 18,5%



DAMPAK KEJADIAN DENGAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI TAHAP III:

1) Masuknya Tokyo Gas Asia Pte. Ltd. pada EMA akan memberikan dampak positif bagi Perseroan pada
umumnya dan bagi EMA khususnya karena memberikan tambahan dana segar (capital injection) yang
sekaligus memperbesar dan memperkuat ekuitas EMA untuk dapat menyelesaikan proyek-proyek
pengembangan usaha EMA dan secara tidak langsung juga pada usaha Perseroan di masa yang akan datang;

2) Kehadran Tokyo Gas Asia Pte. Ltd. dalam struktur pemegang saham EMA diharapkan ajan dapat memberikan:
transfer knowledge, meningkatkan praktik good corporate governance, dan memberikan nilai tambah untuk
EMA dan Perseroan di masa yang akan datang;

3) Laporan keuangan EMA tetap terkonsolidasi dengan Perseroan;
4) Perubahan komposisi pemegang saham pada EMA bukan merupakan Transaksi Afiliasi sebagaimana POJK

42/2020 karena pada saat dilaksanakannya Transaksi Tahap III ini Tokyo Gas Asia Pte. Ltd bukan merupakan
afiliasi dari Perseroan

5) Transaksi Tahap III ini juga bukan merupakan Transaksi Material karena EMA masih terkonsolidasi dengan
Perseroan yang memiliki 81,5% saham di EMA sehingga Transaksi Tahap III ini merupakan transaksi yang
dikecualikan dari POJK 17/2020



Perseroan telah menyampaikan Transaksi Tahap III ini dalam 
Keterbukaan Informasi tanggal 24 November 2020 pada Website IDX dan 

Website Perseroan



Pada tanggal 25 November 2020, Tokyo Gas Asia Pte. Ltd.
telah membeli saham Perseroan yang semula dimiliki oleh
masyarakat sejumlah 500.190.643 lembar saham atau
sebanyak 33,4% dari Modal Ditempatkan dan Modal Disetor
Perseroan, sebagaimana tercantum dalam surat dari Tokyo
Gas Asia Pte. Ltd. kepada Otoritas Jasa Keuangan dengan
tembusan kepada Perseroan.

INFORMASI TAMBAHAN:
PEMBELIAN 33,4% SAHAM PERSEROAN OLEH TOKYO GAS ASIA PTE. LTD.



Dapat digambarkan sebagai berikut:

Susunan pemegang saham Perseroan per tanggal 25 November 2020 sesuai dengan Daftar Pemegang Saham
Perseroan dari PT Sinartama Gunita selaku Biro Administrasi Efek Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase Status 

Pengendali

Pemegang Saham Pendiri PT Super Capital Indonesia 959.340.000 64,1% 

PT Supertrada Indonesia 660.000 0,0% -

Pemegang Saham Publik

> 5%

Tokyo Gas Asia Pte. Ltd. 500.190.643 33,4% -

Pemegang Saham Publik

< 5%

Masyarakat 37.386.128 2,5% -

Total 1.497.576.771 100% -



Sehubungan dengan berpulangnya Bapak Erie Suhaeri, Perseroan mengangkat Bapak Sammy
Lalamentik sebagai Komisaris Independen untuk periode sampai 28 Juni 2023.

Selain itu, sehubungan dengan surat kepada Perseroan dari Tokyo Gas Asia Pte. Ltd sebagai
pemegang 33,4% saham Perseroan mengenai usulan pengangkatan Direktur dan Komisaris,
Perseroan mengangkat Bapak Keisuke Ito sebagai Direktur Perseroan dan Bapak Yo Endo
sebagai Komisaris Perseroan untuk masa jabatan 5 tahun sampai dengan 21 Desember 2025.

DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama : RHEZA R. R. SUSANTO

Komisaris : RULIFF R. S. SUSANTO

Komisaris : YO ENDO

Komisaris Independen : SAMMY LALAMENTIK

DIREKSI

Direktur Utama : AGUSTUS SANI NUGROHO

Direktur : IWANGOGO B. P. PANJAITAN

Direktur : ANDREAS SUGIHARDJO TJENDANA

Direktur : KEISUKE ITO

Sehingga susunan pengurus Perseroan selanjutnya menjadi sebagai berikut:



Telah diungkapkan Perseroan dalam Surat Pemberitahuan Perubahan dan 
Kepemilikan 5% Saham atau Lebih PT Super Energy Tbk. Nomor 

311/SEC/SE/XI/20 tanggal 26 November 2020 kepada Otoritas Jasa Keuangan dan 
PT Bursa Efek Indonesia



KINERJA KEUANGAN PERSEROAN

30 Sept 2020

(dalam Jutaan

Rupiah)

Proforma 30 

Sept 2020 

(dalam Jutaan

Rupiah)

Total Aset 523.062 1.120.257

Total Liabilitas 397.768 492.673

Total Ekuitas 125.294 627.584

Pendapatan 253.610 262.112

Laba Kotor 90.749 100.514

Laba Usaha 49.872 50.399

Laba (Rugi) Penghasilan komprehensif

lainnya

1.521 (2.103)

Kinerja keuangan Perseroan setelah dilakukannya transaksi dengan menggunakan proforma 
laporan keuangan konsolidasian periode 30 September 2020 adalah sebagai berikut:



UPAYA UNTUK MENINGKATKAN KINERJA PERSEROAN

 MENCARI PASOKAN GAS BARU

Sebagai Perseroan yang bergerak di bidang distributor gas, Perseroan tetap fokus dengan strategi untuk

menambah pasokan gas baru dan mengoptimalisasi sumber-sumber gas yang sudah ada.

 MENCARI PEMBIAYAAN DENGANRATEBUNGA YANG LEBIH KECIL

Untuk menekan biaya keuangan, Perseroan akan selalu berusaha mencari pembiayaan dengan rate bunga yang

lebih kecil dari yang sebelumnya. Pada tanggal 30 November Perseoran sudah melunasi Utang kepada PT

Perusahaan Pengelola Aset (Persero) dengan menerbitkan surat utang jangka menengah dengan jangka waktu

pinjaman 3 tahun dengan bunga 11% per annum yang sebelumnya 13,5%per annum.

STRATEGI PERSEROAN DENGAN MENEKAN BIAYA OPERASIONAL

Perseroan juga selalu berusaha untuk mengoptimalkan semua resources yang ada dan mengurangi biaya-biaya

yang dianggap tidak perlu atau tidak memberi benefit bagi Perseroan.



SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN SETELAH DILAKUKANNYA TRANSAKSI

81,5%

99.9% 99.9% 99.9% 99.9% 99.8%



GASUMA FEDERAL INDONESIA (“GFI”)

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

GFI membangun fasilitas pengolahan gas pada tahun 2011, dan
menjalankan kegiatan usaha di Tuban, Jawa Timur sejak 2012,
dengan memproses dan mengelola gas suar menjadi
Kondensat, Liquid Petroleum Gas (LPG) dan Lean Gas yang
berasal dari lapangan Mudi dan Sukowati.

GFI memiliki fasilitas :
• 3 unit gas compressor dengan total kapasitas mencapai 20

MMSCFD
• Sulfur & CO2 Removal Plant (Amine Plant)
• LPG Plant
• Power Plant dengan kapasitas 5x2 MW Gas Engine dan 3 x

1,2 MW Diesel Engine
• Total kapasitas penyimpanan LPG sebanyak 480 ton, dan

kondensat 7000 BBL



GASUMA FEDERAL INDONESIA

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

Skema Bisnis GFI



BAHTERA ABADI GAS (“BAG”)

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

BAG adalah perusahaan yang pada tahun 2011 membangun dan
mengoperasikan Compressed Natural Gas (CNG) Mother Station di
wilayah Tuban, Jawa Timur dengan kapasitas sebesar 3x1,7
MMSCFD. Selain itu BAG pada tahun 2015 membangun CNG plant
kedua di Gresik dengan kapasitas sebesar 2x1,7 MMSCFD.

Lebih lanjut BAG mendistribusikan CNG langsung ke industri
sebagai pengguna akhir dengan menggunakan fasilitas armada
milik BAG yang terdiri dari:
• 79 tabung CNG (Tube Skid)

 38 ukuran 40 Feet 
 21 ukuran 20 Feet
 20 ukuran 10 Feet

• 21 Kepala Truck (Prime Mover)
• 32 Unit Pressure Reducing System



BAHTERA ABADI GAS

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

Skema Bisnis BAG



ENERGI SUBANG ABADI (“ESA”)

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

ESA adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 2014, bergerak
di industri hilir gas bumi yang memproduksi CNG dengan CNG Plant
yang terletak di Subang, Jawa Barat, dengan total kapasitas sebesar
3 MMSCFD.



ENERGI SUBANG ABADI

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

Skema Bisnis ESA

SUMBER PASOKAN Niaga CNG

PT Energi Subang Abadi

END USER

CNG Mother 
Station Subang

Konsumen CNG 
Wilayah Jawa Barat



BAHTERA ANDALAN GAS (“BAND”)

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

BAND adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 2018 yang
bergerak di industru hilir gas bumi yang memproduksi CNG dengan
CNG Plant yang terletak di Rembang, Jawa Tengah, dengan
kapasitas produksi sebesar 3,4 MMSCFD. BAND telah memiliki
alokasi langsung dari pemerintah untuk pemanfaatan gas di Sumur
Randugunting II yang dikelola oleh Pertamina Hulu Energi



BAHTERA ANDALAN GAS

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

Peralatan dalam Mother Station CNG

Gas Dryer Unit IMW CNG compressors 
(Lubricant Free) 

and Filling Stations

Peralatan 
Distribusi CNG

Gas Transport Mobile 
CNG Cylinder Tube

Area Konsumen/Industri

Industries Peralatan Penerima CNG
Pressure Reducer Station (PR/S) 

and Gas Metering System

Gas Sources

Skema Bisnis BAND



SUMBER ANEKA GAS (“SAG”)

SEKILAS ENTITAS ANAK PERSEROAN

SAG adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 2018. SAG
belum beroperasi namun disiapkan untuk menangani proyek
industri hilir minyak dan gas bumi lain yang akan dikembangkan di
masa yang akan datang.



TERIMA KASIH


